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JUKNIS PELAKSANAAN 

PEKAN OLAH RAGA DAN SENI 

(PORSENI V) TINGKAT NASIONAL 

FORUM KOMUNIKASI PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM 

SWASTA (FKPTKIS) JAWA TENGAH 

TAHUN 2022 

 

BAB I 

PELAKSANAAN 

 

A. WAKTU PELAKSANAAN 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal       : Jum’at – Minggu / 25-27 Februari 2022 

Tempat           : Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

  Jl. Kemerdekaan Barat No. 17 Kesugihan Cilacap Jawa Tengah  

  Kode Pos 53274 Telp/ Fax 0282 695415 

 

B. CABANG LOMBA dan JUMLAH PESERTA 

Pada PORSENI V Tingkat Nasional tahun 2022 cabang yang dilombakan adalah: 

1. Futsal 

2. Bulutangkis 

3. Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 

4. Musabaqah Qiroatil Kutub (MQK) 

5. Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) 

Jumlah Peserta Porseni adalah Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta di 

lingkungan Kopertais X  Jawa Tengah sejumlah 51 Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

KETENTUAN UMUM 

 

Ketentuan umum dalam PORSENI V FKPTKIS KOPERTAIS WILAYAH X 

JAWA TENGAH Tahun 2022 ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta sehat jasmani dan rohani, dibuktikan dengan sertifikat vaksin. 

2. Seluruh peserta dan official wajib mematuhi protokol kesehatan. 

3. Peserta adalah mahasiswa aktif pada tahun akademik 2021/2022 dibuktikan 

dengan  fo t ocopy  NI RM a tau  terdaftar di PDDIKTI (maksimal mahasiswa 

semester 8). 

4. Peserta hanya diperkenankan mengikuti satu cabang lomba. 

5. Peserta dinyatakan gugur jika belum hadir ketika jadwal  pertandingan dimulai 

dan sudah       mendapatkan panggilan sampai tiga kali. 

6. PTKIS mengirimkan daftar peserta kepada panitia Porseni paling lambat tanggal 

15 Februari 2022 via website yang ditentukan oleh panitia. 

7. Peserta yang didaftarkan dan karena suatu hal diganti, maka pergantian tersebut 

diberitahukan kepada panitia satu hari sebelum hari pelaksanaan. 

8. Setiap kontingen mengenakan seragam olahraga sesuai dengan almamater masing-

masing. 

9. Seluruh peserta Porseni wajib menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku. 

10. Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

11. Apabila terbukti melakukan manipulasi data peserta Porseni 2022, maka peserta 

dikenakan sanksi berupa diskualifikasi dan PTKIS dikenai denda sebesar Rp. 

5.000.000,- (Jika diketahui sebelum perlombaan) dan Rp. 10.000.000,- (Jika 

diketahui setelah selesai perlombaan dan apabila peserta meraih juara maka 

dibatalkan). 

12. Pengecekan persyaratan administrasi peserta adalah Hak Prerogatif panitia. 
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BAB III 

KETENTUAN KHUSUS 

 

1. Ketentuan Cabang Olahraga Futsal 

a. Nomor yang dipertandingkan 

Adapun nomor yang dipertandingkan meliputi Kategori Putra. 

b. Peraturan pertandingan 

Peraturan pertandingan menggunakan Futsal (Laws OF The Game) 2021 

c. Sistem pertandingan 

Pada kejuaraan ini menggunakan sistem gugur. 

d. Ketentuan Pemain 

1) Pemain yang didaftarkan maksimal berjumlah 8 (delapan). 

2) Daftar Susunan Pemain (DSP) terdiri dari: 5 pemain inti dan 3 pemain 

cadangan. 

3) Pemain dalam DSP adalah pemain yang disahkan pada waktu 

technical meeting. 

4) Jika ada pemain yang berhalangan dalam mengikuti kompetisi, 

perubahan pemain dapat dilakukan maksimal satu hari sebelum 

pertandingan. 

e. Ketentuan Pertandingan 

1) Waktu pertandingan 2 x 12 menit, waktu istirahat 3 menit. 

2) Time out untuk setiap tim satu kali dalam satu pertandingan dengan 

durasi 1 menit. 

3) Pergantian pemain bebas, tetapi harus sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

4) Daftar Susunan Pemain (DSP) terdiri dari maksimal 8 (delapan) 

pemain. 

5) Yang diperkenankan duduk di bangku cadangan (bench) adalah 4 

orang, yang terdiri dari 3 pemain pengganti dan 1 official. 

6) Peserta atau tim wajib datang 15 menit sebelum pertandingan dimulai. 

7) Peserta dinyatakan gugur jika belum hadir ketika jadwal  

pertandingan dimulai dan sudah       mendapatkan panggilan sampai tiga 

kali. 

8) Peserta atau tim dinyatakan WO apabila menolak bertanding sesuai 
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jadwal pertandingan yang telah ditentukan panitia dengan kekalahan 3 

gol. 

9) Bagi tim yang menimbulkan keributan dan mengakibatkan berhentinya 

pertandingan maka tim tersebut dinyatakan kalah dengan kekalahan 3 

gol dan di denda Rp. 3.000.000.  

10) Pemain tidak diperbolehkan menggunakan perhiasan apapun yang 

dapat membahayakan dirinya atau pemain lain pada saat pertandingan 

berlangsung. 

11) Pemain yang diperbolehkan bertanding adalah pemain yang sudah 

terdaftar saat technicalmeeting. 

12) Bila terjadi force majeur maka pertandingan dihentikan dan dilanjutkan 

waktunya berdasarkan hasil sidang komisi pertandingan dengan skor 

dan sisa waktu yang sama pada saat pertandingan dihentikan. 

f. Ketentuan Seragam 

1) Pemain wajib mengenakan kaos bernomor, celana pendek, kaos kaki 

panjang, dan deker.  

2) Setiap tim wajib menyiapkan 2 kostum yang berbeda. 

3) Jika seragam sama maka keputusan diserahkan kepada wasit untuk 

menentukan tim mana yang berganti seragam. 

g. Jadwal Pertandingan 

Jadwal Pertandingan akan ditentukan pada saat technical metting. 

h. Pelanggaran & Sanksi 

1) Kartu kuning dan kartu merah dengan ketentuan kartu kuning 50.000 

dan kartu merah 100.000. 

2) Pemain yang mendapat kartu merah dikarenakan melakukan keributan 

tidak diperbolehkan mengikuti satu pertandingan setelahnya. 

3) Jika terjadi kerusuhan saat pertandingan, maka kedua tim 

didiskualifikasi. 

i. Ketentuan Protes 

1) Protes hanya dilakukan setelah pertandingan dan disampaikan ke pihak 

panitia penyelenggara maksimal 1 jam setelah pertandingan. 

2) Protes harus dilakukan / diajukan secara tertulis oleh kapten tim, 

manager / coach yang bersangkutan dengan cara yang baik dan sportif. 

3) Satu kali mengajukan protes harus disertai dengan uang protes 
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sebanyak Rp.1.000.000,- (Satu juta rupiah), diterima atau tidaknya hasil 

protes yang disampaikan secara lisan maupun tertulis oleh komisi 

Hakim melalui Ketua Pertandingan kepada Kapten Tim, Manager / 

Coach yang mengajukan. 

4) Uang yang diserahkan kepada panitia tidak dapat diambil kembali 

meskipun keputusan hasil protes menang/kalah. 

 

2. Cabang Olahraga Bulutangkis 

a. Nomor yang dipertandingkan 

Adapun nomor yang dipertandingkan adalah tunggal putra dan tunggal putri. 

b. Peraturan Pertandingan 

1) Peraturan Pertandingan yang dipergunakan adalah Peraturan Pertandingan 

BWF/ PBSI. 

2) Score System menggunakan “Rally Point” prinsip “The Best of Three 

Games” (3x21). 

3) Saat pertandingan, pemain diizinkan untuk istirahat selama 1 (satu) menit 

dan pelatih diperkenankan untuk memberikan instruksi, tetapi pemain 

tidak boleh meninggalkan lapangan. 

4) Pada waktu pergantian tempat antara game pertama dan game kedua, 

pemain diijinkan istirahat selama 5 menit. Pelatih diperkenankan 

memberikan instruksi, tetapi pemain tidak boleh meninggalkan lapangan. 

5) Bila terjadi One Game All (game satu sama), pemain diijinkan untuk 

beristirahat selama 5 (lima) menit. 

6) Apabila terjadi gangguan, wasit berhak untuk menunda atau 

memindahkan pertandingan ke tempat lain dengan ketentuan hasil 

pertandingan yang diperolehnya tetap berlaku/sah. 

7) Barang-barang yang boleh diletakkan dekat lapangan pertandingan hanya 

air minum dan perlengkapan atlet lainnya sebagai cadangan. 

8) Selama pertandingan, pemain tidak diperkenankan meninggalkan 

lapangan tanpa seijin wasit, kecuali menukar raket yang sudah disiapkan. 

9) Apabila pemain memerlukan tambahan perlengkapan pada waktu 

melakukan pertandingan (air minum, raket, dsb) harus sepengetahuan 

wasit. 

10) Peserta atau tim wajib datang 15 menit sebelum pertandingan dimulai. 
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11) Peserta dinyatakan gugur jika belum hadir ketika jadwal  pertandingan 

dimulai dan sudah       mendapatkan panggilan sampai tiga kali. 

12) Setiap pemain diwajibkan berpakaian olahraga. 

13) Pemain yang mendapat cedera di lapangan, apabila tidak dapat 

melanjutkan pertandingan dinyatakan kalah. 

14) Tiap pemain berhak mendapat istirahat 20 (dua puluh) menit diantara 2 

(dua) pertandingan yang harus dimainkannya secara berturut-turut. 

15) Pemain dan Official (manager) harus mengetahui jadwal dan tempat 

pertandingan. 

16) Pemain yang tidak mau melaksanakan pertandingan pada waktu dan 

tempat yang telah ditentukan panitia, dinyatakan kalah. 

17) Pemain yang belum tiba gilirannya tidak diperkenankan memasuki 

lapangan tempat pertandingan. 

c. Sistem Pertandingan 

Pada kejuaraan ini menggunakan sistem gugur. 

d. Ketentuan Pemain 

1) Peserta adalah mahasiswa PTKIS di lingkungan Kopertais Wilayah X 

Jawa Tengah. 

2) Peserta adalah Mahasiswa aktif pada tahun akademik 2021/2022 

dibuktikan dengan  fo tocopy  NIR M a tau  terdaftar di PDDIKTI 

(maksimal mahasiswa semester 8). 

3) Setiap PTKIS mendaftarkan semua nama pemain lengkap dengan data 

diri masing-masing (Upload KTP dan Kartu NIRM/Surat Keterangan 

Terdaftar PDDIKTI) 

4) Pemain yang didaftarkan oleh PTKIS adalah pemain yang disahkan pada 

waktu technical meeting. 

5) Pemain wajib mengikuti peraturan yang telah ditetapkan. 

e. Ketentuan Seragam 

Setiap pemain diwajibkan berpakaian olahraga dan bersepatu (memakai kaos 

kaki). 

f. Shuttlecock 

Shuttlecock yang dipergunakan adalah yang ditentukan oleh Panitia. 

g. Jadwal Pertandingan 

Jadwal pertandingan diatur dan ditetapkan oleh wasit/Panitia Pelaksana. 
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h. Perwasitan 

Wasit ditetapkan oleh Panitia Pelaksana. 

i. Protes 

1) Protes harus diajukan oleh Manager yang bersangkutan secara tertulis 

ditujukan kepada panitia serta uang protes sebesar Rp. 1.000.000,- 

(Satu juta rupiah). 

2) Pihak yang memprotes harus memiliki data pembanding dan pihak yang 

diprotes harus dapat menunjukkan bukti yang diminta untuk bahan 

penyelesaian. 

3) Apabila pihak yang diprotes tidak dapat menunjukkan/menyerahkan data- 

data yang diminta sesuai dengan waktu telah ditentukan akan mendapat 

sanksi DISKUALIFIKASI. 

4) Protes yang tidak memenuhi persyaratan tidak akan dilayani. 

5) Protes dapat dilakukan paling lambat diajukan ke panitia 1 jam setelah 

pertandingan yang bersangkutan selesai. 

6) Uang yang diserahkan kepada panitia tidak dapat diambil kembali 

meskipun keputusan hasil protes menang. 

 

3. Cabang Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 

a. Ketentuan Musabaqah Tilawatil Qur’an: 

1) Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah bidang lomba membaca Al-

Qur’an dengan bacaan mujawwad, yaitu bacaan Al-Qur’an yang 

mengandung nilai ilmu membaca (tajwid), seni (lagu dan suara), etika 

(adab) membaca. 

2) Qira’at (bacaan) yang dilombakan adalah qira’at Imam ‘Ashim 

riwayat Hafs dengan martabat mujawwad. 

3) Maqra (materi bacaan) dari juz 1 - 30. 

4) Peserta wajib membaca maqra’ yang ditetapkan oleh panitia 

5) Jumlah lagu minimal 4 (empat) lagu dengan lagu pertama 

adalah lagu Bayati/ Husaini. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Maqra’ ditetapkan oleh panitia dan diambil saat melakukan registrasi. 

2) Pengambilan nomor urut peserta dilakukan sebelum acara musabaqah 

3) Pada saat tampil, peserta membaca mushaf yang telah disediakan 
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panitia 

4) Waktu tampil lomba maksimal 7 menit. 

5) Peserta dinyatakan gugur atau mengundurkan diri apabila setelah tiga 

kali dipanggil tidak hadir (kecuali sebelumnya menghubungi panitia 

dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan).  

6) Waktu tampil diberikan kode menggunakan lampu, yaitu: 

a. Lampu Kuning pertama : Persiapan Peserta. 

b. Lampu Hijau : Peserta mulai membaca. 

c. Lampu Kuning kedua : Peserta bersiap siap untuk mengakhiri 

bacaan. 

d. Lampu Merah : Peserta mengakhiri bacaan 

c. Perangkat Musabaqah 

1) Tempat 

a. Tempat petugas registerasi, pengambilan maqro, dan nomor urut 

b. Tempat mimbar tilawah, yaitu tempat penampilan peserta aman 

dari gangguan yang dapat mengurangi konsentrasi peserta. 

c. Tempat majelis hakim, yaitu tempat menilai yang diatur 

sedemikian rupa sehingga dapat     melihat dan mendengar bacaan 

peserta dengan jelas. 

d. Tempat panitera/pemandu acara yaitu tempat bertugas panitera 

yang aman dari gangguan. 

e.  Tempat peserta terdiri dari: 

1. Tempat tunggu peserta pria dan wanita yang akan tampil 

dekat dengan mimbar tilawah. 

2. Tempat tunggu giliran baca, yaitu kursi yang disediakan bagi 

peserta yang akan tampil berikutnya. 

f.  Tempat penunjang lainnya, yaitu tempat bagi petugas               

pendukung, untuk kelancaran dan keberhasilan musabaqah terdiri 

dari: 

1. Ruang kesehatan; 

2. Ruang rias peserta pria dan wanita; 

3. Kamar kecil; 
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4. Keamanan; 

5. Sound system; 

6. Tempat parkir; 

7. Ruang/ tempat tunggu kesehatan. 

g. Tempat pengunjung yaitu tempat untuk para pengunjung yang akan 

menyaksikan jalannya musabaqah, termasuk official dan penggembira. 

2) Perlengkapan/ peralatan/ bahan 

Perlengkapan dan peralatan serta bahan yang diperlukan dalam  

penyelenggaraan musabaqah tilawah qur’an terdiri dari: 

a. Microphone dan al-Qur’an di mimbar tilawah dan meja majelis hakim; 

b. Satu set lampu isyarat di mimbar tilawah; 

c. Satu set bell 

d. Meja dan kursi untuk peserta dan majelis hakim; 

e. Weker/jam duduk untuk majelis hakim; 

3) Petugas 

Petugas yang diperlukan dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah 

a. Petugas registerasi, pengambilan nomor urut peserta, dan petugas maqra 

b. Petugas pendamping peserta; 

c. Pemandu acara; 

d. Pengatur waktu tampil 

e. Petugas sound sistem 

4. Cabang Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) 

a. Sistem Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) 

1) Penilaian pada Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) dilakukan dengan sistem 

nilai terbanyak menjadi Juara. 

2) Hasil Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) ditetapkan dengan juara I, II, dan 

III (putra dan putri); dan juara harapan I, II, dan III (putra dan putri) 

3) Peserta juara I, II, dan III akan mendapatkan piagam penghargaan dan trofi 

kejuaraan 

 

b. Tata Cara MQK 

1) Musabaqah dilakukan dalam satu tahapan/babak diikuti oleh seluruh peserta 

MQK, berdasarkan nomor urut peserta yang diperoleh melalui undian yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan musabaqah; 
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2) Nomor urut peserta dibuat dan disediakan oleh panitia. 

3) Setiap peserta disediakan waktu tampil sekitar 10 menit, dengan rincian 

maksimal 5 (lima) menit pertama untuk membaca materi, dan selebihnya/5 

(lima) menit kedua  untuk menjawab pertanyaan dari dewan hakim. 

4) Ketentuan waktu musabaqah ditandai dengan lampu yang terdiri dari:  

a) Lampu kuning: tanda persiapan 

b) Lampu hijau: tanda mulai membaca 

c) Lampu kuning kedua: tanda peringatan akan habisnya waktu membaca 

d) Lampu merah pertama: tanda berhenti membaca; dilanjutkan tanya 

jawab 

e) Lampu merah kedua: tanda habisnya waktu 

5)  Penentuan Juara (pembaca terbaik) sebagai hasil akhir MQK ditentukan oleh 

nilai tertinggi yang diberikan oleh dewan hakim. 

c. Pemilihan Materi MQK 

Materi MQK adalah Bulughul Maram Karya Syekh Ibnu Hajar Al Asqalani 

yang akan dibaca oleh peserta musabaqah, diatur sebagai berikut: 

1) Materi disiapkan oleh dewan hakim dan atau panitia pada saat akan 

melaksanakan lomba. 

2) Pemilihan materi oleh peserta dilakukan melalui undian sebelum peserta naik 

mimbar musabaqah; 

3) Materi yang telah dipilih oleh masing-masing peserta tidak dapat ditukar 

kepada peserta lain. 

d. Juara Musabaqah 

1) Juara MQK terdiri atas: Juara I, II, dan III peserta putera dan Juara I, II, dan 

III peserta puteri serta Harapan I, II dan III (putra dan putri). 

2) Juara berhak mendapatkan piagam penghargaan dan trofi kejuaraan 

3) Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

e. Penampilan Peserta MQK 

1) Penampilan peserta menggunakan nomor yang diperoleh dari panitia dan 

diatur dengan jadwal; 

2) Konfirmasi penggantian peserta paling lambat satu hari sebelum pelaksanaan; 

3) Peserta yang akan tampil harus hadir 15 menit sebelum acara dimulai; 

4) Peserta wajib mengenakan busana yang sopan dan rapih; 

5) Peserta yang akan tampil tidak diperkenankan mengaktifkan handphone (HP), 
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merokok, atau kegiatan lain yang mengganggu. 

6) Peserta yang melakukan perbuatan yang mengganggu ketertiban musabaqah, 

maka keabsahan sebagai peserta akan dipertimbangkan kembali; 

7) Peserta yang dipanggil 3 (tiga) kali berturut-turut tidak hadir, maka akan di 

panggil pada nomor urut terakhir dan apabila saat terakhir dipanggil tidak hadir 

maka dinyatakan gugur 

f.  Perlengkapan/ peralatan/ bahan 

Perlengkapan dan peralatan serta bahan yang diperlukan dalam penyelenggaraan 

MQK terdiri dari : 

a. Microphone dan Kitab Bulughul Maram di mimbar MQK dan di meja majelis 

hakim; 

b. Satu set lampu isyarat di mimbar MQK; 

c. Satu set bel 

d. Meja dan kursi untuk peserta dan majelis hakim; 

e. Weker/ jam duduk untuk majelis hakim; 

f. Satu set sound sistem 

g. Petugas 

Petugas yang diperlukan dalam MQK adalah : 

a. Petugas registerasi dan pengambilan nomor urut peserta 

b. Petugas pendamping peserta 

c. Pemandu acara 

d. Pengatur waktu tampil 

e. Petugas sound sistem 

 

 

5. Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) 

a. Sistem Penilaian MHQ 

1) Penilaian pada Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) dilakukan dengan sistem    

nilai tertinggi menjadi Juara. 

2) Hasil j u a r a  Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) ditetapkan dengan urutan 

peserta  terbaik I, II, dan III. Serta juara harapan I, II dan III (putera dan puteri); 

3) Peserta terbaik I, II, dan III akan mendapatkan piagam penghargaan dan 

trofi dan 

4) Juara harapan I, II dan III mendapatkan sertifikat 
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b. Tata Cara  

1) Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) dilakukan dalam satu tahapan/babak diikuti 

oleh seluruh peserta, berdasarkan nomor urut peserta yang diperoleh melalui 

undian yang dilakukan sebelum pelaksanaan. 

2) Nomor urut peserta dibuat dan disediakan oleh panitia 

3) Setiap peserta disediakan waktu untuk menjawab dari setiap pertanyaan 

maksimal 30 detik. 

4) Setiap peserta disediakan waktu tampil maksimal 10 menit. 

5) Waktu habis ditandai dengan bunyi bel. 

6) Penentuan Juara (pembaca terbaik) sebagai hasil akhir Musabaqah Hifdzil 

Qur’an (MHQ) ditentukan oleh nilai tertinggi yang diberikan oleh dewan juri. 

c. Pemilihan Materi 

Materi Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) adalah Juz 11 – 20, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Materi disiapkan oleh dewan juri dan atau panitia pada saat akan 

melaksanakan lomba. 

2) Pemilihan materi oleh peserta dilakukan melalui undian sebelum peserta 

naik mimbar; 

3) Materi yang telah dipilih oleh masing-masing peserta tidak dapat ditukar       

kepada peserta lain. 
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d. Juara  

1) Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

2) Juara Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ)  terdiri atas: Juara I, II, dan III 

peserta putera dan Juara I, II, dan III peserta puteri, serta Juara Harapan I, II, 

dan 3 (putra dan putri). 

3) Juara berhak mendapatkan piagam penghargaan dan trofi. 

e. Penampilan Peserta  

1) Penampilan peserta menggunakan nomor yang diperoleh dari panitia dan diatur  

dengan jadwal; 

2) Peserta yang akan tampil dan mengikuti penentuan giliran yang ditentukan 

harus hadir 15 menit sebelum acara dimulai; 

3) Peserta yang berhalangan tampil harus memberitahukan 30 menit sebelum 

acara dimulai; 

4) Peserta wajib mengenakan pakaian yang sopan dan rapih; 

5) Peserta yang akan tampil tidak diperkenankan mengaktifkan handphone (HP) 

atau kegiatan lain yang mengganggu. 

6) Peserta yang melakukan perbuatan yang mengganggu ketertiban maka 

keabsahan sebagai peserta akan dipertimbangkan kembali; 

7) Peserta yang dipanggil 3 (tiga) kali berturut-turut tidak hadir, maka akan di 

panggil pada nomor urut terakhir dan apabila saat terakhir dipanggil tidak hadir 

dinyatakan gugur; 

f. Perlengkapan/ peralatan/ bahan 

Perlengkapan dan peralatan serta bahan yang diperlukan dalam penyelenggaraan 

Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ)  terdiri dari : 

a. Microphone dan Al Qurán di mimbar MHQ dan di meja majelis hakim; 

b. Satu set lampu isyarat di mimbar MHQ; 

c. Satu set bell 

d. Meja dan kursi untuk peserta dan majelis hakim; 

e. Weker/jam duduk untuk majelis hakim; 

f. Satu set sound sistem 

g. Petugas 

Petugas yang diperlukan dalam MHQ adalah : 

a. Petugas registerasi dan pengambilan nomor urut peserta 

b. Petugas pendamping peserta 
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c. Pemandu acara 

d. Pengatur waktu tampil 

e. Petugas sound sistem 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Demikian Panduan ini disusun sebagai pedoman dan bahan pertimbangan bagi Bapak/Ibu 

Pimpinan PTKIS, mahasiswa (peserta), dan panitia pelaksana kegiatan PORSENI KE V. Atas 

perhatian dan partisipasinya kami mengucapkan terima kasih. 

 

 

Semarang, 06 Desember 2021 

Ketua Pelaksana, 
 
 
 
 
A. Adibuddin Al Halim, M.Pd.I 

Sekretaris, 
 
 
 
 
Rahmatulloh, S.Sy 

 

Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Swasta KOPERTAIS Wilayah X Jawa Tengah 

 
Ketua,   Sekretaris, 

 
 

 
Dr. H. A. Mufrod Teguh Mulyo, M.H   Dr. H. Ahmad Tantowi, M.Si.,M.Pd 
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